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ABSTRAK

Peningkatan infrastruktur jalan di Kota Surabaya perlu
dilakukan karena meningkatnya jumlah penduduk dan tingkat
ekonomi kota saat ini. Salah satu kepadatan yang paling sering
terjadi yaitu di Bundaran Badan Urusan Logistik (BULOG) Jalan
Ahmad Yani Kota Surabaya. Ada beberapa solusi yang
ditawarkan untuk mengatasi kepadatan di Bundaran BULOG,
yaitu mengubah simpang bundaran menjadi simpang dengan alat
pemberi isyarat lalu lintas (APILL) 3-lengan sederhana atau
membangun simpang tak sebidang vyaitu pembangunan
underpass. Oleh karena itu, penulis bermaksud menulis Tugas
Akhir mengenai Perencanaan Simpang BULOG Jalan Ahmad
Yani Kota Surabaya Ditinjau Dari Kelayakan Ekonomi Jalan
Raya.

Dalam tugas akhir ini akan dianalisis volume lalu lintas
ketika kondisi jalan eksisting dan ketika kondisi seperti
perencanaan diatas. Volume lalu lintas dianalisis dengan cara
melakukan forecasting untuk memperkirakan jumlah kendaraan
pada tahun mendatang. Analisis trip assignment juga dilakukan
ketika analisis pembangunan underpass untuk mengetahui berapa
persentase jumlah kendaraan yang melewati jalan eksisting serta
underpass. Analisis kelayakan ditinjau dari segi lalu lintas dan
ekonomi.  Kelayakan lalu lintas  dilakukan  dengan
membandingkan Derajat Kejenuhan (Dj) eksisting dan rencana
dengan mengacu pada Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia



(PKJI) 2014. Kelayakan ekonomi menganalisis Biaya
Operasional Kendaraan (BOK) menggunakan metode Jasa
Marga dan nilai waktu untuk mendapatkan penghematan yang
terjadi, lalu kelayakan dihitung dengan analisis Net Present
Value (NPV) dan Benefit Cost Ratio (BCR).

Berdasarkan hasil analisis kinerja lalu lintas, didapatkan
derajat kejenuhan pada Simpang | Eksisting dari Utara (volume
paling tinggi) tahun 2020 adalah 1,44. Derajat kejenuhan pada
perencanaan simpang 3 sederhana dan juga ketika dioperasikan
underpass adalah masing-masing 0,918 dan 0,48. Berdasarkan
hasil analisis kelayakan ekonomi, didapatkan BCR sebesar
47,8046 dan NPV sebesar Rp5.592.808.563.902 ketika simpang
dimodifikasi menjadi 3 lengan, dan didapatkan BCR sebesar
28,3965 dan NPV sebesar Rpl11.750.676.223.233 ketika
direncanakan underpass. Maka dari hasil tersebut, semua
perencanaan simpang yang dibahas dapat dikatakan layak.

Kata kunci: Analisis Kelayakan Ekonomi, Jalan Ahmad Yani,
Kota Surabaya, Simpang Bundaran BULOG, Underpass.
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ABSTRACT

Improvement of road infastructure in the city of Surabaya
needs to be done because of the increasing population and the
current economic level of the city. One of the most frequent traffic
loads is at the BULOG Roundabout, Jalan Ahmad Yani,
Surabaya. There are a number of solutions offered to overcome
the traffic loads at the BULOG Roundabout, which is to change
the roundabout intersection with a simple 3-arm traffic
lightsintersection or to construct undirect intersections.
Therefore, the author intends to write the Final Project
concerning Planning of the BULOG Intersection of Jalan Ahmad
Yani City of Surabaya in terms of the Highway Economic
Feasibility Aspect.

In this final project, the traffic volume will be analyzed
when the road stills in existing conditions and when conditions
such as the plan above. Traffic volume is analyzed by doing
forecasting to estimate the number of vehicles in the coming year.
Trip assignment analysis was also carried out when analyzing
underpass construction to find out what percentage of vehicles
passed the existing road and underpass. Feasibility analysis in
terms of traffic and economic aspects. The feasibility of traffic is
done by comparing the degrees of existing Saturation (Dj) and
plans with reference to the 2014 Indonesian Road Capacity
Guidance (PKJI). Economic feasibility analyzes Vehicle
Operating Costs (BOK) using the Jasa Marga method and the



time value to get the savings that occur, then the feasibility is
calculated by analysis of the Net Present Value (NPV) and
Benefit Cost Ratio (BCR).

Based on the results of the analysis of traffic
performance, it was found that degree of saturation at 1** Existing
Junction from North (highest volume) in 2020 was 1.44. The
degree of saturation when the modified intersection becomes a
simple 3-arm intersection and also when the underpass is
operated is 0.918 and 0.48. Based on the results of the economic
feasibility analysis, the BCR of 47.8046 and NPV is
Rp5,592,808,563,902 when the intersection is modified into 3
arms, and BCR of 28,3965 and NPV of Rp. 11,750,676,223,233
when planned for underpass. So from these results, all
intersection planning discussed can be said to be feasible.

Keyword: BULOG Roundabout Intersection, Economic
Feasibility Analysis, Jalan Ahmad Yani, Surabaya, Underpass.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Surabaya adalah kota dengan luas wilayah dan
jumlah penduduk terbesar di Indonesia (BPS, 2018). Dari segi
ekonomi, laju pertumbuhan ekonomi Kota Surabaya juga
meningkat tiap tahunnya. Dari data terakhir Badan Pusat Statistik
(BPS), pada tahun 2014 hingga 2017 Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) Kota Surabaya meningkat dengan rata-rata
peningkatan sebesar 6,27%. Dari segi kependudukan, populasi
penduduk Kota Surabaya pun mengalami peningkatan sejak 2010
hingga 2015. Dari data BPS, laju pertumbuhan penduduk Kota
Surabaya tahun 2014 ke tahun 2015 tercatat di angka 0.52%.

Transportasi adalah  kegiatan pemindahan barang
(muatan) atau penumpang dari satu tempat ke tempat lainnya
(Salim, 2000). Transportasi manusia atau barang biasanya
bukanlah merupakan tujuan akhir, oleh karena itu permintaan
akan jasa transportasi dapat disebut sebagai permintaan turunan
(derived demand) yang timbul akibat adanya permintaan akan
komoditi atau jasa lainnya. Dengan demikian permintaan akan
transportasi baru akan ada apabila terdapat faktor-faktor
pendorongnya (Morlok, 1984). Seiring dengan tingkat populasi
penduduk Kota Surabaya yang semakin tinggi, aspek transportasi
juga merupakan hal yang perlu ditingkatkan karena merupakan
faktor pendorong permintaan transportasi.

Berbicara tentang transportasi tidak bisa lepas dari lalu
lintas jalan. Peningkatan jumlah kendaraan  bermotor
menyebabkan semakin rendahnya kinerja lalu lintas jalan di Kota
Surabaya. Kinerja lalu lintas merupakan acuan perhitungan
kondisi lalu lintas yang diukur salah satunya dari derajat
kejenuhan (Dj). Derajat kejenuhan merupakan perbandingan
antara jumlah kendaraan yang melintas dengan kapasitas jalan
yang dilalui. Maka, semakin besarnya derajat kejenuhan lalu
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lintas jalan dapat menjadi indikator semakin jenuh atau padatnya
jalanan di Kota Surabaya.

Salah satu titik kepadatan lalu lintas yang ada di Kota
Surabaya terdapat pada simpang bundaran BULOG (Badan
Urusan Logistik) di Jalan Ahmad Yani Kota Surabaya. Jalan
Ahmad Yani yang merupakan jalan arteri nasional serta menjadi
pintu masuk Kota Surabaya dari arah Kabupaten Sidoarjo
merupakan alasan mengapa kepadatan terjadi disini, terutama
pada jam berangkat dan pulang kerja. Ditambah lagi dengan
adanya simpang bundaran BULOG yang memecah arus lalu lintas
ke arah Timur, menyebabkan terjadinya weaving kendaraan yang
sebetulnya bisa dihindari. Weaving yang terjadi timbul akibat arus
kendaraan dari arah Selatan (lajur frontage road) menuju Timur
ke arah Jalan Jemur Andayani dan arus kendaraan dari arah Timur
(Jalan Jemur Andayani) menuju Utara ke arah Jalan Ahmad Yani.
Hal yang semakin membuat permasalahan adalah adanya dua kali
simpang bersinyal yang harus dilewati kendaraan ketika masuk ke
Jalan Jemur Andayani, yaitu simpang dari arah Utara Jalan
Ahmad Yani dengan kendaraan dari arah Selatan yang putar balik
ke arah barat, lalu simpang sebelum perlintasan sebidang kereta
api.

Dengan permasalahan tersebut, ada beberapa solusi yang
bisa ditawarkan diantaranya membuat simpang bundaran BULOG
menjadi simpang APILL (Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas) 3
lengan sederhana dengan membebaskan lahan milik warga yang
berada di tengah bundaran, sehingga weaving tidak terjadi. Jika
solusi tersebut belum mampu mengatasi permasalahan yang ada,
solusi lainnya yaitu membangun simpang jalan tak sebidang.
Simpang jalan tidak sebidang adalah dimana ruas jalan bertemu
tidak dalam satu bidang yang sama, tetapi salah satu ruas berada
diatas atau dibawah ruas yang lain. Perencanaan simpang jalan
tidak sebidang dilakukan bila arus lalu lintas simpang tersebut
sudah mendekati atau lebih besar dari kapasitas masing-masing
ruas jalan, sehingga arus lalu lintas untuk masing-masing lengan
persimpangan sama sekali tidak boleh terganggu. Simpang jalan
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tak sebidang yang dapat diterapkan di simpang bundaran BULOG
adalah pembangunan underpass. Underpass merupakan simpang
jalan tak sebidang, yang salah satu jalurnya berada di bawah dari
simpang utamanya. Pada simpang BULOG ini, underpass
direncanakan pada Jalan Ahmad Yani jalur dari utara ke selatan.
Namun kendalanya, pembangunan underpass sendiri bukanlah
suatu proyek pembangunan yang murah, dibutuhkan dana hingga
200 milyar rupiah untuk merampungkan proyek pembangunan
tersebut.

Oleh karena itu, perhitungan terkait kelayakan evaluasi
kinerja simpang bundaran BULOG terutama dari segi kelayakan
ekonomi jalan raya sangat penting dilakukan. Sesuai judul Tugas
Akhir ini, yaitu “Perencanaan Simpang Bulog Jalan Ahmad Yani
Kota Surabaya ditinjau dari Kelayakan Ekonomi Jalan Raya”,
harapannya perhitungan terkait kelayakan pembangunan
underpass dapat diperhitungkan secara efisien dan tepat sasaran
sehingga dapat menjadi acuan pemangku kebijakan terkait.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, didapatkan rumusan
masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini, yaitu:

1. Bagaimana Kkinerja lalu lintas eksisting di simpang
bundaran BULOG Jalan Ahmad Yani Surabaya?

2. Bagaimana Kkinerja lalu lintas di simpang bundaran
BULOG Jalan Ahmad Yani Surabaya setelah diubah
menjadi simpang-3 lengan?

3. Bagaimana kinerja lalu lintas di simpang bundaran
BULOG Jalan Ahmad Yani Surabaya setelah adanya
underpass?

4. Bagaimana kelayakan ekonomi dari perencanaan simpang
BULOG Jalan Ahmad Yani Surabaya tersebut?

1.3 Maksud dan Tujuan
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maksud dan
tujuan penyusunan tugas akhir ini adalah:



Mengetahui kinerja lalu lintas eksisting di simpang
bundaran BULOG Jalan Ahmad Yani Surabaya.
Mengetahui keadaan lalu lintas di simpang bundaran
BULOG Jalan Ahmad Yani Surabaya setelah diubah
menjadi simpang 3-lengan.

Mengetahui keadaan lalu lintas di simpang bundaran
BULOG Jalan Ahmad Yani Surabaya setelah adanya
underpass.

Mengetahui  hasil  analisis  kelayakan ~ ekonomi
perencanaan simpang BULOG Jalan Ahmad Yani
Surabaya.

1.4 Batasan Masalah

Pada penulisan tugas akhir ini, permasalahan yang

ditinjau hanya dibatasi pada beberapa aspek agar tidak meluas
dan menyimpang, seperti:

1.

2.

3.

Lokasi studi adalah simpang bundaran BULOG dan
frontage road Jalan Ahmad Yani Kota Surabaya.

Tidak merencanakan geometrik dan perkerasan jalan
underpass.

Tinjauan kelayakan hanya dilakukan pada kelayakan
ekonomi jalan raya dan lalu lintas.

1.5 Lokasi Tinjauan

Lokasi perencanaansimpang BULOG Jalan Ahmad Yani

Surabaya dan kondisi eksisting dapat dilihat pada gambar 1.1 dan

1.2.
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2.1 Umum

Suatu teori diperlukan sebagai pembahasan keseluruhan
masalah yang akan timbul dalam penulisan Tugas Akhir. Dasar
teori ini berisikan teori-teori penunjang penulisan yang telah
ditemukan oleh ahli di bidangnya dan Kementerian yang terkait,
yang mana hasilnya telah terbukti melalui pengajian dan
penelitian serta terbukti kebenarannya.

2.2 Klasifikasi Jalan

Berdasarkan kapasitas jalan dan muatannya maka menurut
UU No. 38 tahun 2004 Pasal 8 jalan diklasifikasikan menjadi 4
yaitu sistem jaringan jalan, fungsi jalan, status jalan dan kelas
jalan.

2.2.1 Sistem Jaringan Jalan
Peranan pelayanan jalan merupakan salah satu pembagian
dari sistem jaringan jalan. Sistem jaringan pada jalan terdiri dari 2
sistem yaitu sistem jaringan jalan primer dan sistem jaringan jalan
sekunder.
a. Sistem jaringan jalan primer
Sistem jaringan jalan dengan peranan pelayanan distribusi
barang dan jasa untuk pengembangan semua wilayah di
tingkat nasional, dengan menghubungkan semua simpul jasa
distribusi yang berwujud pusat-pusat kegiatan.
b. Sistem jaringan jalan sekunder
Sistem jaringan jalan dengan peranan pelayanan distribusi
barang dan jasa untuk masyarakat di dalam kawasan
perkotaan.

2.2.2 Fungsi Jalan
Kegunaan dan fungsi jalan dapat diklasifikasikan dalam
berbagai hal baik secara kegunaan, fisik maupun pelayanannya.



Jalan Arteri

Merupakan jalan yang melayani angkutan utama dengan ciri
perjalanan jauh, dengan kecepatan rata-rata tinggi, dan
jumlah jalan masuk dibatasi secara efisiensi.

Jalan Kolektor

Merupakan jalan yang melayani angkutan pengumpul
dengan ciri perjalanan jarak sedang, dengan kecepatan rata-
rata sedang, dan jumlah jalan masuk tidak dibatasi.

Jalan Lokal

Merupakan jalan yang melayani angkutan setempat dengan
ciri perjalanan jarak dekat, dengan kecepatan rata-rata rendah
dan jumlah jalan masuk tidak dibatasi.

Jalan Lingkungan

Merupakan jalan yang melayani angkutan lingkungan
dengan ciri perjalanan jarak dekat, dengan kecepatan rata-
rata rendah.

2.2.3 Status Jalan

Jalan umum berdasarkan statusnya dibedakan menjadi jalan

nasional, jalan provinsi, jalan kabupaten, jalan kota, dan jalan
desa.

a.

Jalan Nasional

Jalan arteri dan jalan kolektor dalam sistem jaringan jalan
primer yang menghubungkan antar ibukota provinsi, dan
jalan strategis nasional, serta jalan tol.

Jalan Provinsi

Jalan kolektor dalam sistem jaringan jalan primer yang
menghubungkan  ibukota  provinsi dengan ibukota
kabupaten/kota, antar ibukota kabupaten/kota, dan jalan
strategis provinsi.

Jalan Kabupaten

Jalan lokal yang menghubungkan ibukota kabupaten dengan
ibukota kecamatan, antar ibukota kecamatan, ibukota
kabupaten dengan pusat kegiatan lokal, antarpusat kegiatan
lokal, serta jalan umum dalam sistem jaringan jalan sekunder



dalam wilayah kabupaten, dan jalan strategis kabupaten.

d. Jalan Kota
Jalan umum dalam sistem jaringan jalan sekunder yang
menghubungkan antar pusat pelayanan dalam Kota,
menghubungkan  pusat  pelayanan  dengan  persil,
menghubungkan antar persil, serta menghubungkan antar
pusat permukiman yang berada di dalam kota.

e. Jalan Desa
Jalan umum yang menghubungkan kawasan dan atau antar
permukiman di dalam desa, serta jalan lingkungan.

2.2.4 Kelas Jalan
Untuk pengaturan penggunaan jalan dan kelancaran lalu

li